ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Ajaran berbudi pekerti luhur PSHT dalam Perspektif Tasawuf
di Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung” ini ditulis oleh M. Syifaul
Aliffudin, NIM. 126303212033, pembimbing Dr. Bani, M Pd.I.

PSHT adalah sebuah organisasi persaudaraan seni bela diri yang memiliki akar
budaya Jawa, yang juga memberikan penekanan pada nilai-nilai moral dan etika kepada
anggotanya. Tasawuf, sebagai tradisi spiritual dalam Islam, menekankan pada pengembangan
pribadi, pemurnian jiwa, dan pengalaman langsung dengan Tuhan. PSHT sebagai wadah
pembinaan generasi muda, tidak hanya dalam aspek fisik, tetapi juga dalam pembentukan
akhlak dan spiritualitas yang sejalan dengan ajaran tasawuf. Integrasi antara nilai-nilai lokal
dan Islam di PSHT menjadi model pendidikan karakter yang relevan dalam konteks

keindonesiaan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ajaran berbudi pekerti luhur
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) dalam perspektif tasawuf, dengan fokus pada
implementasinya di Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologis untuk mendalami
pengalaman dan pandangan anggota PSHT terhadap nilai-nilai budi pekerti luhur dan
spiritualitas Islam. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan

dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ajaran PSHT mencakup lima prinsip utama,
yaitu persaudaraan, olahraga, beladiri, kesenian, dan kerohanian. Ajaran ini terintegrasi
dengan nilai-nilai tasawuf seperti zuhud, tawakal, dan qanaah, yang mengarahkan anggotanya
untuk mengembangkan akhlak mulia, menjaga hubungan harmonis dengan Tuhan, sesama
manusia, dan alam semesta. Selain itu, PSHT juga memberikan kontribusi signifikan dalam
pembentukan karakter mahasiswa melalui latihan fisik, pengembangan moralitas, dan
internalisasi spiritualitas. Latar Belakang, Fokus Penelitian, Tujuan Penelitian, Metode

Penelitian, Hasil Penelitian.
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ABSTRACT

Thesis with the title ‘The teachings of PSHT noble character in Tasawuf Perspective at
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung State Islamic University’ is written by M. Syifaul
Aliffudin, NIM. 126303212033, supervisor Dr Bani, M Pd.I.

PSHT is a martial arts fraternal organisation that has Javanese cultural roots, which
also places emphasis on moral and ethical values to its members. Tasawwuf, as a spiritual
tradition in Islam, emphasises personal development, purification of the soul, and direct
experience with God. PSHT as a forum for fostering the younger generation, not only in the
physical aspect, but also in the formation of morals and spirituality in line with the teachings of
Sufism. The integration of local and Islamic values in PSHT is a model of character education

that is relevant in the Indonesian context.

This study aims to analyse the noble character teachings of Persaudaraan Setia Hati
Terate (PSHT) in the perspective of Sufism, focusing on its implementation at Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung State Islamic University. This research uses a qualitative method
with a phenomenological approach to explore the experiences and views of PSHT members on
the values of noble character and Islamic spirituality. Data were collected through observation,

in-depth interviews, and documentation.

The results showed that PSHT teachings include five main principles, namely
brotherhood, sports, martial arts, arts, and spirituality. These teachings are integrated with
Sufism values such as zuhud, tawakal, and qanaah, which direct its members to develop noble
morals, maintain harmonious relationships with God, fellow humans, and the universe. In
addition, PSHT also makes a significant contribution to student character building through
physical training, morality development, and internalisation of spirituality. Background,

Research Focus, Research Objectives, Research Methods, Research Results.
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